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Abstrak: SMK Negeri 1 Bungku Tengah adalah salah satu sekolah kejuruan yang memiliki kompetensi 
keahlian geologi pertambangan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa-siswi salah satunya yaitu 
menggunakan alat survey untuk pemetaan dan pembuatan peta topografi. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari mitra sekolah hampir semua siswa tidak memiliki kemampuan untuk menggunakan alat 
survey untuk pembuatan peta topografi. Hal ini disebabkan kurangnya guru produktif yang memiliki 
kemampuan tersesebut serta belum adanya sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran 
berupa alat navigasi berupa GPS, Kompas, Total Station dan Komputer PC yang mendukung penggunaan 
software untuk pembuatan peta topografi. Program PKM ini memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam menggunakan alat survey untuk pemetaan dan pembuatan peta topografi 
berbasis software ArcGIS. Alat survey yang digunakan berupa GPS dan Total Station serta untuk pembuatan 
peta topografi menggunakan software ArcGIS. Metode yang dilakukan yaitu memberikan pelatihan berupa 
konsep dasar pemetaan, penggunaan alat survei dan pengolahan data hasil survei untuk membuat peta 
topografi. Hasil penilaian kegiatan pelatihan yang dilakukan melalui kuisioner yang memperlihatkan adanya 
peningkatan kemampuasn siswa-siswi kepada 11 peserta. Tingkat kemampuan siswa sebelum dilakukan 
pelatihan berada pada tingkat yang sangat rendah dengan persentase sekitar 25-40% setelah dilakukan 
pre-test dan setelah dilakukan pelatihan mengalami peningkatan menjadi 80-86% pada post-test. Hasil 
evaluasi kepuasan peserta pelatihan dengan persentase 85% yang menyatakan sangat puas terhadap 
materi pelatihan. 
Kata Kunci : Peta, Topografi, Software 

 
Abstract: SMK Negeri 1 Bungku Tengah is a vocational school that has competency in mining geology 
expertise. One of the competencies that students must have is using survey tools for mapping and making 
topographic maps. Based on data obtained from school partners, almost all students do not have the ability 
to use survey tools to make topographic maps. This is due to the lack of productive teachers who have 
these abilities and the absence of facilities and infrastructure that support the learning process in the form 
of navigation tools in the form of GPS, Compass, Total Station and PC computers that support the use of 
software for making topographic maps. This PKM program aims to improve students' skills in using survey 
tools for mapping and making topographic maps based on ArcGIS software. The survey tools used are GPS 
and Total Station and to create topographic maps using ArcGIS software. The method used is providing 
training in the form of basic mapping concepts, the use of survey tools and processing survey data to 
create topographic maps. The results of the assessment of training activities carried out through 
questionnaires showed an increase in the ability of students for 11 participants. The student's ability level 
before the training was at a very low level with a percentage of around 36% after the pre-test was carried 
out and after the training it increased to 86% in the post-test. The results of the satisfaction evaluation of 
training participants were 85% who stated they were very satisfied with the training material. 
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PENDAHULUAN 
Berkembangnya teknologi penggunaan alat survey telah banyak memberikan kemudahan dalam 

pembuatan peta baik itu peta topografi maupun peta lainnya. Pembuatan peta topografi merupakan salah 
satu peta yang sering digunakan di berbagai bidang diantara dalam bidang geologi dan pertambangan. 
Pada proses pembuatan peta topografi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat survey berupa 
GPS (Global Positioning System) dan Total Station. Dalam kompetensi keahlian geologi pertambangan 
penggunaan alat survei dan pembuatan peta topografi sangat mendukung proses belajar mengajar yang 
hubungannya dengan beberapa mata pelajaran yang disajikan pada kompetensi keahlian geologi 
pertambangan. 

Kompetensi keahlian yang harus dimiliki oleh siswa-siswi SMK dengan program keahlian geologi 
pertambangan ketika menjadi lulusan dalam bidang geologi pertambangan yaitu pemboran, peledakan, 
pemetaan topografi dan pemetaan geologi. Hal ini diatur dalam keputusan kepala badan standar, kurikulum 
dan asesmen pendidikan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi nomor 008/H/KR/002 
tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar dan jenjang 
pendidikan menengah pada kurikulum merdeka1. 

Pemetaan merupakan ilmu yang mempelajari kenampakan permukaan bumi dengan memakai alat 
sehingga menghasilkan informasi permukaan bumi yang akurat2. Pemetaan telah banyak mengalami 
perkembangan dari yang berbasis analog sampai menjadi pemetaan digital2. Selain untuk pemetaan 
topografi pemanfaatan pemetaan digital juga banyak dilakukan untuk potensi bencana geologi seperti 
bencana longsor dan gempa bumi3. 

Memasuki perkembangan digitalisasi, alat survei dan software pemetaan menjadi semakin 
berkembang. Alat survey yang ditawarkan memanfaatkan teknologi satelit dan kemudahan dalam 
menggunakannya. Pengolahan data dari alat survey menggunakan software pemetaan juga mengalami 
perkembangan yang sangat pesat4. Software yang pemetaan menawarkan fitur yang baik dan lengkap 
untuk pembuatan database, pengolahan sata spasial sampai dengan pengolahan data hasil citra satelit dan 
drone. Sehingga bukan hanya penggunaan alat survey yang penting tetapi keterampilan dan keahlian 
menggunakan software pemetaan untuk mengolah data yang berasal dari alat survey sehingga 
menghasilkan peta baik itu peta topografi maupun peta tematik lainnya5. 

Sejalan dengan peningkatan teknologi tersebut, maka dukungan dari pihak mitra agar bisa 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya mampu memahami teori yang diberikan tetapi juga mampu 
menggunakan dan mengoperasikan alat survey dan membuat peta topografi dari alat survey menggunakan 
software ArcGIS. Kemampuan tersebut harus dimiliki agar lulusan dari SMK jurusan geologi pertambangan 
bisa langsung dimanfaatkan di dunia kerja6.  

Walaupun materi tetang peta dan pemetaan menjadi bagian dari mata pelajaran yang diajarkan di 
SMK jurusan geologi pertambangan, pemahaman siswa mengenai penggunaan alat survey pemetaan dan 
pembuatan peta berasis softawe masih kurang. Hal tersebut dikarenakan kurangnya guru produktif yang 
sesuai bidang yaitu geologi pertambangan dan sarana dan prasarana berupa kurangnya alat survey 
pemetaan dan komputer PC yang mendukung software pemetaan. 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi keahlian siswa SMK Negeri 1 
Bungku Tengah jurusan geologi pertambangan dalam bidang pemetaan. Selain itu pelatihan ini penting 
dilaksanakan sebagai media pembelajaran tambahan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperluas pengetahuan dalam bidang pemetaan baik dalam penggunaan alat survey dan penggunaan 
software pemetaan untuk pembuatan peta topografi7-10.  Hal ini bermanfaat untuk menunjang proses 
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pembelajaran di kelas serta mendukung kompetensi lulusan ketika bekerja dalam bidang geologi dan 
pertambangan. 

 
METODE 
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan kegiatan pelatihan ini dengan mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa-
siswi SMK Negeri 1 Bungku Tengah khususnya kompetensi keahlian geologi pertambangan terkait dengan 
kompetensi keahlian pemetaan topografi. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengamatan dan analisis 
untuk mengidentifikasi berbagai masalah dan mencari solusi terhadap masalah yang di hadapi. 
 
Tahap Edukasi/Implementasi 

Tahap ini merupakan tahapan utama dari kegiatan PKM yang dilaksanakan dengan waktu dan jadwal 
pelaksanaan yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode ceramah 
(persentasi) dan metode praktek (Latihan). Untuk metode ceramah dilakukan di dalam kelas sedangkan 
untuk latihan penggunaan alat dilakukan di luar kelas atau di daerah yang memenuhi persyaratan 
pemetaan topografi. Tahapan kegiatan pelatihan sebagai berikut11: 
a. Memberikan pengetahuan dasar tentang peta 

Materi dasar tentang peta meliputi: pengertian peta, jenis-jenis peta, unsur-unsur yang harus ada 
dalam peta, sistem koordinat, sudut deklinasi dan inklinasi, skala, garis kontur dan arah mata angin. 

b. Pengenalan alat survey  
Pengenalan alat survey berupa GPS dan Total Station dilakukan mengenalkan bagian-bagian, fungsi, 
cara penggunaan dari alat tersebut serta kekurangan dan kelebihan dari alat survey GPS dan Total 
Station.  

c. Simulasi Penggunaan Alat Survey 
Penggunaan alat survey berupa GPS dan Total Station dilakukan di daerah yang memiliki elevasi yang 
bervariasi agar peta yang dihasilkan memiliki kontur yang bervariasi. 

d. Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan menggunakan laptop yang memiliki software microsoft excel dan software 
Arcgis. 

e. Pembuatan Peta 
Pembuatan peta topografi daerah yang dilakukan pemetaan menggunakan software ArcGIS. Peta 
topografi yang dihasilkan di layout sesuai dengan template paket kompetensi keahlian geologi 
pertambangan yang akan di ujiankan pada ujian kompetensi keahlian. 

f. Ujian Pembuatan Peta Topografi 
Ujian dilaksanakan dengan memberikan soal berupa template peta topografi dimana siswa membuat 
peta topografi dari data yang diambil dilapangan menggunakan GPS dan Total Station tanpa bantuan 
dan dikerjakan masing-masing individu untuk melihat sampai dimana kemampuan dari peserta 
pelatihan. 

 
Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan bagian akhir dari rangkaian kegiatan, dimana evaluasi kepuasan dilakukan 
dengan menyebarkan angket kepada peserta pelatihan. Angket yang dibagikan memiliki beberapa aspek 
diantaranya, materi dasar peta, penggunaan alat survey GPS dan Total Station, Prosedur pengolahan data 
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dan pembuatan peta topografi menggunakan software ArcGIS. Data yang dapatkan dari angket ini 
kemudian diolah dengan menghitung persentase dari peserta yang menyatakan tingkat kepuasan peserta 
pelatihan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi dan tahapan kegiatan pelatihan pada kegiatan PKM yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Bungku Tengah kompetensi keahlian geologi pertambangan diantaranya: 

a. Materi dasar tentang peta 
b. Materi pengenalan alat survey berupa GPS dan Total Station 
c. Simulasi penggunaan alat survey 
d. Pengolahan data 
e. Pembuaatan peta topografi menggunakan software ArcGIS 
f. Ujian 

 
Penyampaian materi ke siswa dilaksanakan secara langsung di kelas dengan target peserta siswa 

kelas XIV kompetensi keahlian geologi pertambangan yang akan melaksanakan Ujian Kompetensi Keahlian 
(UKK). Secara umum kegiatan pemberian materi, simulasi penggunaan alat, pengolahan data dan ujian 
berlangsung lancar. Seluruh peserta memperhatikan dengan antusias dalam mengikuti rangkaian tahapan 
pelatihan. 

 
Gambar 1 dan 2. kegiatan pengolahan data menggunakan laptop dan Evaluasi dengan menggunakan software 

ArcGIS. 
Dalam kegiatan PKM ini dilakukan tahapan evaluasi terhadap efektivitas pemahaman tentang peta 

dan pemetaan topografi. Hasil penelitian memperlihatkan adanya perubahan yang signifikan dalam 
pengetahuan siswa setelah mengikuti pelatihan ini. Sebelumnya pengetahuan awal siswa memiliki 
persentasi sekitar <36% tentang peta, penggunaan alat survei dan pembuatan peta topografi. Namun, 
setelah mendapatkan pelatihan persentase siswa dengan pengetahuan mengalami peningkatan persentase 
sekitar >80%. 
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Tabel 1. Analisa Perubahan Pengetahuan Siswa Sebelum dan Setelah Pemberian Materi dan Pelatihan 

No Materi Pelatihan 

Persentase 
Pengetahuan 
Siswa Sebelum 
Memulai Pelatihan 

Persentase 
Pengetahuan 
Siswa Setelah 
Memulai Pelatihan 

Perubahan 
Persentase 

1. Materi Dasar Peta 32 80 +48 

2. Penggunaan Alat 
Survey GPS 40 85 +45 

3. Penggunanan Alat 
Survey Total Station 30 80 +50 

4. Pengolahan Data 25 85 +60 

5. 

Pembuatan Peta 
Topografi 
Menggunakan 
Software ArcGIS 

25 86 +61 

 
Selanjutnya validasi variabel adalah bagian penting untuk mengetahui apakah instrumen 

pengukuran yang dilakukan mengukur konsep dan variabel yang dimaksud. Berikut adalah contoh hasil 
pengujian validitas variabel: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Materi Pelatihan 

No Variabel 
Metode 
Pengujian 
Validitas 

Hasil Interpretasi 

1. 
Kemampuan 
Sebelum Pelatihan 

Pengujian Korelasi 
dengan Tes Pre-
Test 

0.76 Tinggi (Rata-rata 
korelasi > 
0.70 dianggap baik) 

2. 

Kemampuan 
Setelah Pelatihan 

Pengujian 
Korelasi 
dengan Tes 
Post-Test 

0.85 Sangat Tinggi (Rata-
ratakorelasi > 0.70 
dianggap baik) 

3. Materi Dasar Peta 
Uji Korelasi Item 
dengan tes 
pemetaan 

0.88 Sangat Tinggi (Nilai 
> 0.80 dianggap 
sangat baik) 

4. Penggunaan Alat 
Survey GPS 

Uji Korelasi 
Item dengan 
tes pemetaan 

0.86 Tinggi (Nilai > 0.80 
dianggap baik) 

5. 
Penggunanan Alat 
Survey Total 
Station 

Uji Korelasi 
Item dengan 
tes pemetaan 

0.87 Tinggi (Nilai > 0.80 
dianggap baik) 

6. Pengolahan Data 
Uji Korelasi 
Item dengan 
tes pemetaan 

0.85 Tinggi (Nilai > 0.80 
dianggap baik) 

7. 

Pembuatan Peta 
Topografi 
Menggunakan 
Software ArcGIS 

Uji Korelasi 
Item dengan 
tes pemetaan 

0.90 Sangat Tinggi (Nilai 
> 0.80 dianggap 
sangat baik) 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas yang tinggi berdasarkan 
hasil pengujian validitas. Hunungan antara pre-test dan post test serta uji korelasi item dengan tes 
pembuatan peta memperlihatkan bahwa instrumen dapat digunakan dan memungkinkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa secara konsisten. Hal ini memvalidasi penggunaan instrumen tersebut 
dalam mengetahui variabel pengetahuan pemetaan sebelum dan sesudah program pelatihan dalam bidang 
geologi pertambangan12-15.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pelatihan yang dilakukan peserta dalam hal ini siswa-siswi jurusan 
Geologi Pertambangan SMK Negeri 1 Bungku Tengah mengalami peningkatan yang signifikan terhadap 
materi yang disampaikan berdasarkan evaluasi yang dilakukan sebelum dan setelah pelatihan. Hal ini juga 
ditandai dengan kemampuan peserta pelatihan membuat peta topografi menggunakan software ArcGIS 
dari data yang diperoleh pada saat pengambilan data menggunakan alat survey berupa GPS dan Total 
Station. 
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